
183 
​  

 

 

 

 

 

 

PERKEMBANGAN ANAK AWAL USIA 0-3 TAHUN KONTEKS 
AL-QUR’AN DAN AL-HADITS 

Muhammad Ardan1*, Marwah2, Muh Fadli3, Muh Farhan Aditia Putra4, Baso Bakhtiar Nur5, Besse Mutmainnah6, 

Indo Santlia7, Andi Isni Pujirana8 

1,2,3,4,5,6,7,8 Universitas Islam As’adiyah Sengkang, Indonesia 

Correspondence: E-mail: ardan7464@gmail.com 

A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Abstrak: Perkembangan anak usia dini, khususnya pada 
rentang usia antara 0 hingga 3 tahun, merupakan fase kritis 
dalam pembentukan dasar-dasar kepribadian, kecerdasan, 
serta perkembangan sosial dan emosional. Fase ini sering 
disebut sebagai golden age karena pada periode ini, otak 
anak berkembang dengan kecepatan yang luar biasa dan 
sangat responsif terhadap rangsangan dari lingkungan 
sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
komprehensif berbagai aspek perkembangan anak usia 0-3 
tahun berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits, yang meliputi 
perkembangan fisik, motorik, bahasa, kognitif, 
sosial-emosional, serta moral dan spiritual. Semua aspek 
tersebut menjadi pondasi penting dalam proses 
pembentukan karakter anak di masa depan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perkembangan optimal pada usia dini 
sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang sesuai, interaksi 
yang hangat dan responsif, serta lingkungan yang aman dan 
mendukung. Selain itu, penanaman aspek spiritual dan nilai 
moral sejak usia dini, melalui keteladanan dan pendekatan 
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, juga sangat 
penting. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai 
karakteristik dan kebutuhan anak usia 0-3 tahun, orang tua 
dan pendidik dapat merancang strategi pengasuhan yang 
efektif, sehingga anak dapat tumbuh menjadi individu yang 
sehat, cerdas, percaya diri, dan berakhlak baik. Artikel ini 
berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang 
pentingnya pendidikan dan pengasuhan anak usia 0–3 
tahun. Pada fase ini, Al-Qur’an menekankan masa 
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penyusuan selama dua tahun sebagai bentuk kasih sayang 
dan pemeliharaan terbaik (QS. Al-Baqarah[2]:233). 
Rasulullah Saw. juga menegaskan bahwa setiap anak lahir 
dalam keadaan fitrah, dan orang tualah yang menentukan 
arah pendidikannya (HR. Bukhari dan Muslim). 

Abstract: Early childhood development, particularly during 
the critical period between the ages of 0 to 3 years, plays a 
pivotal role in the formation of the foundational aspects of 
personality, intelligence, as well as social and emotional 
development. This phase is often referred to as the golden 
age, as it is during this period that the brain develops at an 
extraordinary rate and is highly responsive to stimuli from 
the surrounding environment. This study aims to 
comprehensively analyze various aspects of the 
development of children aged 0-3 years, including physical, 
motor, language, cognitive, social-emotional, as well as 
moral and spiritual development. All of these aspects are 
crucial foundations in the process of shaping the child's 
character in the future. The findings indicate that optimal 
development during early childhood is greatly influenced by 
appropriate parenting practices, warm and responsive 
interactions, and a safe and supportive environment. 
Furthermore, instilling spiritual aspects and moral values 
from an early age, through role modeling and approaches 
that are aligned with the child's developmental stage, is also 
of significant importance. With a deep understanding of the 
characteristics and needs of children aged 0-3 years, 
parents and educators can design effective parenting 
strategies, ensuring that children grow into healthy, 
intelligent, confident, and morally sound individuals. This 
article contributes significantly to expanding the 
understanding of the importance of early childhood 
education and parenting. The article contributes to 
expanding the understanding of the importance of 
education and parenting for children aged 0-3 years. In this 
phase, the Qur’an emphasize the breastfeeding period of 
two years as the best form of love and care (QS. Al-Baqarah 
[2]:233). The Prophet Muhammad SAW also affirmed that 
every child is born in a state of fitrah, and it is the parents 
who determine the direction of education (HR. Bukhari and 
Muslim). 
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1. PENDAHULUAN 
Periode usia 0–3 tahun menjadi tahap penting dalam pertumbuhan anak menurut 

pandangan Islam. Al-Qur’an menggambarkan fase ini sebagai masa penuh kelemahan yang 
menuntut perhatian dan kasih sayang dari lingkungan sekitarnya. Hadits juga memberikan 
tuntunan terkait perlakuan terhadap anak sejak kelahirannya, seperti dengan adzan, 
pemberian nama yang baik, dan aqiqah (Rifa’i & Sholichah, 2021). Tradisi ini mengandung 
nilai pendidikan dini yang membangun karakter anak sejak awal. Dengan demikian, 
perkembangan anak dalam Islam dipahami secara integral, mencakup dimensi spiritual dan 
fisik (Salsabila & Huda, 2025; Sholichah, 2020). 

Berdasarkan perspektif ajaran suci Al-Qur’an serta petunjuk dan teladan Rasulullah SAW, 
pendidikan anak tidak hanya terfokus pada pertumbuhan fisik, melainkan juga pada 
pembentukan moral, sosial, dan kognitif. Nilai keislaman dapat diperkenalkan melalui 
kegiatan sederhana seperti mengajarkan doa, membiasakan perilaku santun, dan 
memperkenalkan kisah-kisah teladan (Al Ayyubi et al., 2024). Orang tua berperan besar 
sebagai pendidik pertama dalam lingkungan keluarga. Lingkungan yang kondusif dengan nilai 
Islami akan sangat berpengaruh pada pembentukan karakter anak. Pendidikan berbasis 
agama ini menjadi pondasi bagi pembentukan generasi berkarakter (Kurnia, 2023; Zahroh & 
Naimah, 2020). 

Penelitian terbaru mengonfirmasi bahwa pendekatan pendidikan Islam yang terintegrasi 
mampu mempercepat pertumbuhan Asas-asas keagamaan dan etika pada masa 
perkembangan awal anak. Pelaksanaan program pembelajaran Al-Qur’an di institusi 
pendidikan anak usia dini terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk sikap 
religius, menanamkan kedisiplinan, serta mengembangkan keterampilan sosial anak (Kurnia 
et al., 2024; Mulaicin, 2023). Hasil temuan ini memperkuat urgensi internalisasi nilai-nilai 
keislaman sejak masa kanak-kanak sebagai fondasi pembentukan karakter yang utuh. 
Pendidikan Islam tidak hanya menumbuhkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 
kepribadian luhur. Oleh karena itu, pendidikan dini berbasis nilai Islam menjadi kunci 
mencetak generasi unggul (Aprida & Suyadi, 2022; Rivaldi & Ramadhan, 2024). 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan, yang mengkaji perkembangan anak usia 0–3 tahun berdasarkan Al-Qur’an, 
Hadits, dan psikologi perkembangan anak. Data dianalisis menggunakan pendekatan 
hermeneutika untuk menafsirkan teks keislaman sesuai konteks zaman dan dikaitkan dengan 
teori psikologi modern. (Morgan, 2021; Zacharias, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur terhadap tafsir Al-Qur'an, syarah 
Hadits, dan jurnal ilmiah terbaru. Fokus utama penelitian adalah menemukan tema-tema 
perkembangan anak, seperti aspek kognitif, motorik, emosional, dan keagamaan. Untuk 
menjaga keabsahan data, diterapkan triangulasi sumber (Kurnia et al., 2024). 

Proses analisis dilakukan dengan memilah data penting, mengelompokkannya ke dalam 
tema besar, lalu menarik kesimpulan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Pendekatan 
ini bertujuan menyajikan konsep perkembangan anak yang terpadu antara nilai Islam dan 
temuan psikologi kontemporer (Hamidah & Kasman, 2022). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Peran Orang Tua Terhadap Anak yang Baru Lahir Menurut Al-Qur’an dan Al-Hadits 
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Peran orang tua dalam kehidupan seorang anak yang baru lahir sangat krusial, karena 
masa awal kehidupan adalah fondasi yang menentukan perkembangan fisik, mental, dan 
spiritual anak. Orang tua, terutama ibu, memiliki peran sentral dalam memberikan kasih 
sayang, perhatian, serta memberikan asuhan yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Islam 
mengajarkan pentingnya mendidik anak sejak dalam kandungan, dan peran orang tua terus 
berlanjut setelah kelahiran, dengan menanamkan dasar-dasar keimanan yang kuat. Dalam 
konteks ini, pemahaman tentang hakikat manusia, fitrah, dan hubungan mereka dengan 
Tuhan menjadi landasan dalam mendidik anak (Idati, 2024) 

Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-A’raf: 7: 172: 

تَہُمۡ ظُھُورِھِمۡ مِن ءَادَمَ بَنِىٓ مِنۢ رَبُّكَ أَخَذَ وَإِذۡ یَّ ىٓ وَأَشۡہَدَھُمۡ ذُرِّ ۖ أَلَسۡتُ أَنفسُِہِمۡ عَلَٰ كُمۡ ىۛ قَالوُاْ بِرَبِّ ـمَةِ تَقوُلوُاْیَوۡمَ أَن شَھِدۡنَاۛٓ بَلَٰ ا ٱلۡقِیَٰ إِنَّ  
}ُ}نَّا ن افـ�ِ ـ�َ

Artinya: 
Dan renungkanlah saat Tuhanmu mengeluarkan seluruh keturunan Adam dari sulbi 
mereka dan bertanya kepada mereka, "Bukankah Aku Tuhanmu?" Mereka 
menjawab, "Benar, Engkaulah Tuhan kami, kami bersaksi. "Semua ini dilakukan agar 
pada Hari Kiamat nanti, kalian tidak dapat berkata bahwa kalian tidak tahu atau 
lupa mengenai perjanjian tersebut. (Qs. Al-A’raf: 7: 172). 

Dalam karya tafsirnya yang termasyhur, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Ibnu Katsir 
menyebutkan bahwa ayat ini membahas tentang perjanjian yang Allah buat dengan seluruh 
keturunan Adam (manusia) sebelum mereka lahir ke dunia. Ketika Allah menciptakan ruh 
manusia, Allah berfirman kepada seluruh ruh, “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” lalu semua jiwa 
yang telah diciptakan menjawab serempak, “Benar, Engkaulah Tuhan kami.”Hal ini 
menggambarkan kesadaran fitrah setiap manusia terhadap eksistensi Tuhan. Penafsiran ini 
menunjukkan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan mengakui Tuhan mereka dan bahwa 
pengenalan terhadap Tuhan adalah bagian dari fitrah yang sudah tertanam dalam diri setiap 
manusia, yang harus dipertahankan oleh para orang tua dalam proses pembinaan dan 
pengasuhan generasi muda mereka. 

Menurut Penafsiran Al-Qurṭubī dalam karya tafsirnya yang berjudul al-Jāmi‘ li-Aḥkām 
al-Qur’ān, ayat ini menunjukkan setiap bayi yang baru lahir telah memiliki pengetahuan 
mendasar tentang keberadaan dan keesaan Allah. Al-Qurtubi menafsirkan bahwa makna 
dari ayat ini adalah Tuhan telah mengambil kesaksian dari setiap ruh manusia di alam arwah 
(sebelum kelahiran), dan menanamkan dalam fitrah mereka pengakuan akan Tuhan Yang 
Maha Esa. Peran utama orang tua adalah memelihara fitrah ketauhidan yang telah tertanam 
dalam diri anak, serta membimbing mereka untuk senantiasa mengenal dan mendekatkan 
diri kepada Allah melalui proses pendidikan yang tepat dan sejalan dengan prinsip-prinsip 
ajaran Islam. Hal ini sangat penting agar anak-anak tetap teguh dalam pengakuan mereka 
terhadap Tuhan dan tidak terpengaruh oleh ajaran yang menyimpang. 

Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa sejak pencipatannya, manusia sudah diikat 
dengan perjanjian oleh Allah di dalam rahim ibunya untuk mengakui-Nya sebagai Tuhan. 
Oleh karena itu, sejumlah tindakan syar’i seperti adzan dan iqamah di telinga bayi dilakukan 
segera setelah lahir, serta pengasuhan dilanjutkan dengan pendidikan Islam sejak usia 0-2 
tahun. 

1.​ Menyampaikan kabar bahagia 
Memberikan ucapan selamat dan menyampaikan berita bahagia atas kelahiran anak 

dianjurkan sebagai bentuk perhatian terhadap sesama Muslim. Ini mencerminkan rasa 
cinta terhadap kebaikan yang menimpa saudara kita. Kita juga dianjurkan untuk ikut 
merasakan kebahagiaan maupun kesedihan yang mereka alami.   
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Pernyataan ini diperkuat oleh firman Allah dalam Qs. Ali ‘Imran: 3:  39: 

ـٓ¬كَةُ فَنَادَتۡھُ ٱلۡمَلَٰ   ٱ��ِۡص�َ أ�ر�ب �َ ی�ُ د�ِ َاٰى م�ُ  َ و�  َ ۬� ّ�۬� ور  â �َّ ٱب�ِ

Artinya: 

Malaikat Jibril memanggil Nabi Zakariya saat beliau tengah shalat di mihrab, 

lalu menyampaikan bahwa Allah memberikan kabar bahagia tentang akan 

lahirnya anak laki-laki bernama Yahya. Anak itu akan membenarkan firman 

Allah, mampu mengendalikan diri, serta tergolong Nabi dari keturunan 

orang-orang yang Shaleh. (Qs. Ali ‘Imran: 3:  39). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sayyid Quthb dalam karya tafsir monumentalnya Fī Ẓilāl 
al-Qur’ān, ayat ini menunjukkan betapa kuatnya pengaruh doa, keteguhan keyakinan, 
serta kesungguhan dalam menyerahkan segala urusan kepada harapan dan kasih sayang 
Allah SWT dalam mengabulkan permintaan hamba-Nya. Quthb menafsirkan bahwa 
meskipun secara logika duniawi, Nabi Zakaria berada dalam situasi yang tidak 
memungkinkan untuk memiliki anak, namun ia tidak pernah kehilangan harapan kepada 
Allah. Doa Nabi Zakaria menggambarkan bentuk ketundukan dan penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Allah, dengan keyakinan bahwa tidak ada yang mustahil bagi-Nya. 
Quthb menekankan bahwa ayat ini juga mengandung pelajaran bahwa manusia harus 
selalu berdoa dan berharap kepada Allah dalam segala keadaan, karena Allah berkuasa 
atas segala sesuatu. 

Sebagaimana Diterangkan Al-Razi dalam Al-Tafsir al-Kabir, ayat ini mengajarkan 
tentang ikatan spiritual antara manusia dan Tuhan yang tidak dibatasi oleh kondisi fisik 
maupun aspek material duniawi. Al-Razi menyatakan bahwa kisah Nabi Zakaria ini adalah 
contoh nyata dari prinsip bahwa Allah mampu memberikan apa yang dikehendaki-Nya, 
meskipun bagi manusia hal tersebut tampak mustahil. Dalam pandangan Al-Razi, 
kelahiran Nabi Yahya adalah simbol dari keajaiban dan kekuasaan Allah yang tidak 
terbatas, yang bisa mewujudkan apa saja yang dikehendaki-Nya. Al-Razi juga 
menghubungkan ayat ini dengan konsep tawakal, yang menunjukkan bahwa meskipun 
manusia berusaha dengan cara manusiawi, hanya kepada Allah-lah mereka harus 
berserah diri sepenuhnya. 

2.​ Pada saat seorang bayi dilahirkan  
Disunnahkan bagi sang ayah untuk melantunkan adzan ditelinga kanan dan 

mengumandangkan iqamah di telinga kirinya, sebagai bagian dari sunnah yang 
memperkenalkan kalimat tauhid sejakawal kehidupan. 

Keterangan mengenai hal ini terdapat dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Baihaqidalam kitab Syu’ab Al-Iman, yang bersumber dari cucu Nabi, Husain bin Ali R.A, 
bahwa Rasulullah bersabda: 

أُُّمالصِّبْیَانِ(رواهأبو نَفِيأُذُنِھِالْیُمْنَىوَأَقَامَفِيأُذُنِھِالْیُسْرَى،لَمْتَضَُّرهُ عَلَیْھِوَسَلَّمَ:مَنوُلدَِلَھُفَأذََّ ُ صَلَّىَّ :عَنحُسَیْنٍ،قَالَ:قَالَرَسُولَُِّ
لَر

Artinya: 
Husain meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, bahwa ketika 
seorang bayi baru lahir, dianjurkan bagi ayah nya untuk mengumandangkan 
adzan di telinga kanan dan iqamah di telinga kiri bayi tersebut. Tindakan ini 
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diyakini dapat melindungi bayi dari gangguan jin kecil yang bernama Ummu 
Shibyan. (HR. Abu Al-Mushili). 

Ibnul Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H) dalam karyanya Tuhfat al-Mawdūdbi Aḥkām 
al-Mawlūd mengulas hadis ini, dengan menegaskan bahwa adzan di telinga bayi untuk 
mengingatkan tauhid sejak awal kehidupannya. Ibnul Qayyim juga mengomentari derajat 
hadis ini, dengan menyebutnya sebagai lemah, tetapi tetap memperbolehkan amal 
dengan nya karena bersifat fadhail. 

Al-Suyuthi (w. 911 H), dalam karya monumental beliau-Jāmi‘ al-Ṣaghīr, Al-Suyuthi 
mencantumkan hadis ini dan memberi kode bahwa sanadnya dha'if (lemah). Ini berarti 
beliau juga menafsirkan secara isyarat bahwa meskipun hadis ini banyak dipakai dalam 
tradisi, derajatnya perlu diketahui. 

Al-Munawi (w. 1031 H), dalam karyanya yang terkenal Fayd al-QādirSharḥ al-Jāmi‘ 
al-Ṣaghīr, Al-Munawi membahas lebih rinci makna hadis ini. Beliau menjelaskan tentang 
"Ummu Shibyan" sebagai bentuk perlindungan bayi dari gangguan jin, dan memberi 
komentar bahwa secara makna bisa diterima, walaupun sanadnya lemah. 

3.​ Melakukan tahnik kepada bayi, yaitu dengan mengunyah kurma lalu memasukkan 
kedalam mulut sang bayi, yang diakukan oleh ayah nya atau seseorang yang dianggap 
shaleh oleh keluarganya. 
Dalam hadits Nabi berkata: 

. و-لىِغُلامٌَفَأتََیْتبِھالنَّبَِّى-ىاللهعلیھوسلم-فَسََّماهُإِبْرَاھِیموَحَنَّكَھُبِتَمْرَةٍ(رواه وُلدَِ
Artinya: 

Ketika aku dikaruniai seorang bayi yang baru lahir, anak itu dibawa kepada Nabi 
SAW, lalu beliau melakukan tahnik kepadanya. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), dalam karya monumental beliau Fath al-Bārī, yang 
merupakan syarah (penjelasan) dari Sahih Bukhari, Ibnu Hajar menjelaskan tentang 
praktik tahnik dan makna penamaan dengan nama Ibrahim. Beliau juga menjelaskan 
bahwa tahnik adalah amalan yang disyariatkan untuk memberi keberkahan kepada bayi. 

Al-Nawawi (w. 676 H), dalam karyanya Al-Majmū‘ Sharḥ al-Muhadhdhab, 
menjelaskan bahwa pemberian nama 'Ibrahim' kepada bayi merupakan salah satu 
amalan yang diajarkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Selain itu, tahnik dengan kurma juga 
merupakan sunnah yang dianjurkan, karena dipercaya membawa keberkahan bagi bayi. 
Al-Nawawi menegaskan bahwa praktik ini sangat disarankan dalam tradisi Islam sebagai 
bagian dari sunnah yang bermanfaat. 

Al-Qurtubi (w. 671 H), dalamAl-Mufhim (syarah Shahih Muslim), Al-Qurtubi 
menjelaskan makna hadis ini dengan merujuk pada konteks tahnik dan penamaan bayi, 
serta menyatakan bahwa penamaan dengan nama Ibrahim adalah mengikuti tradisi yang 
baik. Beliau juga mengingatkan tentang keutamaan tahnik sebagai bentuk keberkahan 
yang diberikan kepada anak. 

. ىاللهعلیھوسلم-كَانَیُؤْتَىبِالصِّبْیَانِفَیُبَرِّكُعَلَیْھِمْوَیُحَنِّكُھُمْ)رواه -أََّنرَسُولََِّ
Artinya: 

Anak-anak kecil dibawa ke Rasulullah SAW, kemudian beliau mendoakan serta 
mentahniknya. (HR. Muslim). 

Ibn Al-Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H), dalam karya monumental Tuhfah al-Maudud 
Bi Ahkam al-Maulud, menjelaskan bahwa tahnik (mengunyah kurma dan meletakkannya 
di mulut bayi) adalah sunnah yang sangat dianjurkan sebagai amalan untuk memberikan 
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berkah kepada bayi yang baru lahir. Ia juga mengulas tentang hikmah di balik praktik ini, 
yaitu memberikan perlindungan dan keberkahan bagi bayi. 

Al-Shanqiti (w. 1393 H), dalam Adwa' al-Bayan, Al-Shanqiti memberikan penafsiran 
mendalam tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan keberkahan bayi. Ia menekankan 
bahwa keberkahan yang diberikan dengan tahnik adalah bentuk sunnah Nabi yang 
sangat penting. Beliau juga menjelaskan bahwa tahnik tidak hanya sebatas ritual fisik, 
tetapi juga membawa dampak spiritual yang mendalam bagi bayi. 

Al-Albani (w. 1999 M), dalamSilsilat al-Ahadith al-Sahihah, Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini adalah sahih dan merupakan amalan yang disyariatkan oleh Rasulullah 
Saw. Beliau menjelaskan tentang pentingnya tahnik dengan kurma untuk membawa 
keberkahan dan kebaikan bagi bayi. Selain itu, ia juga membahas berbagai riwayat terkait 
tahnik sebagai bagian dari sunnah yang patut diikuti oleh umat Islam. 

4.​ Memberikan nama yang baik kepada anaknya. 
Dalam Islam, memilih nama untuk anak adalah bentuk doa dan harapan atas masa 

depan mereka. Hadits Rasulullah Saw. menjelaskan bahwa nama terbaik bagi seorang 
Muslim adalah "Abdullah" dan "Abdurrahman", meskipun nama lain yang mengandung 
makna baik tetap diperbolehkan (Yahya bin Syaraf an-Nawawi: 2021) Pada masa lalu, 
para orang tua sangat memperhatikan makna nama agar tidak mengandung arti negatif 
(Argaheni & Kostania, 2022). Imam Muhammad al-Baqir juga menekankan pentingnya 
memilihkan nama yang baik bagi anak-anak, karena nama tersebut akan dipanggil pada 
Hari Kiamat (Muḥammad ibn Yaʿqūb al-Kulaynī, 2020). 

Dari Abu Darda’, Nabi SAW bersabda: 

. ىاللهعلیھوسلم-كَانَیُؤْتَىبِالصِّبْیَانِفَیُبَرِّكُعَلَیْھِمْوَیُحَنِّكُھُمْ(رواه -أََّنرَسُولََِّ

Artinya: 
Pada Hari Kiamat kelak, setiapindividuakandipanggildengan nama dirinya dan 
nama ayahnya, makahendaklah kalian memberikan nama yang baik. (HR. Abu 
Dawud). 

Al-Khattabi (w. 388 H), dalamMa'alim al-Sunan (penjelasanterhadapSunan Abu 
Dawud), menjelaskan bahwa hadits ini memberikan anjuran kepada umat Islam untuk 
memilih nama-nama yang baik dan bermakna positif, sebab nama tersebut akan 
dipanggil pada Hari Kiamat di hadapan Allah. 

Ibn Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H), dalamTuhfah al-Maududbi Ahkam al-Maulud, 
menekankan pentingnya memilih nama yang baik untuk anak, karena nama membawa 
dampak psikologis maupun spiritual. Beliau menjadikan hadits ini sebagai landasan 
utama untuk menekankan betapa pentingnya perhatian terhadap pemilihan nama yang 
baik, yang tidak hanya mencermin kan identitas, tetapi juga memberikan pengaruh 
positif terhadap perkembangan karakter dan moral anak. 

Al-Munawi (w. 1031 H), dalam Fayd al-QādirSharḥ al-Jāmi‘ al-Ṣaghīr, menjelaskan 
bahwa hadits ini mengandung anjuran agar seseorang memilih nama yang luhur dan 
bermakna baik, karena nama tersebut akan menjadi bagian dari identitas mereka di 
akhirat. 
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Walaupun sanad hadits ini memiliki kelemahan karena terdapat jalur yang putus, 
namun adanya penguatan dari Ibnu Hibban serta kesamaan isi hadits dalam Shahih 
Bukhari menjadikannya tetap diterima secara luas oleh para ulama. 

5.​ Mengakikahkan anak 
Pada kenyataannya, pelaksanaan akikah biasanya dilakukan saat anak masih kecil 

(sebelum mencapai usia baligh) dan umumnya dilaksanakan oleh umat Islam yang 
memiliki kemampuan finansial. Namun, terdapat pula sebagian orang yang kurang 
mampu sehingga baru dapat melaksanakan akikah untuk anaknya setelah anak tersebut 
tumbuh dewasa (Yolanda, 2023). 

Dalam ajaran Islam, hukum akikah tergolong sebagai sunnah muakkad, yakni amalan 
yang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan, khususnya bagi umat Islam yang memiliki 
kecukupan kemampuan (Nasution et al., 2020). 

6.​ Menyusui Selama Dua Tahun 
Sejak dilahirkan, bayi secara alami membutuhkan asupan makanan dan minuman 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Asupan yang paling ideal bagi 
bayi, terutama pada masa awal kehidupan, adalah air susu ibu (ASI). Dalam perspektif 
ajaran Islam, masa menyusui yang dianjurkan berlangsung selama dua tahun penuh. 
Islam menekankan pentingnya ibu memberikan ASI eksklusif sebagai wujud 
tanggungjawab moral dan biologis terhadap anak. Penyusuan selama dua tahun 
dirancang untuk memastikan perkembangan fisik anak yang optimal, memberikan 
asupan energi yang cukup, serta mendukung pertumbuhan yang seimbang dalam aspek 
fisik, mental, dan spiritual (Tama &Handayani, 2021). Pernyataan ini terdapat dalam Qs. 
Al-Baqarah: 2: 233: 

تُ وُسْعَهَاۚلَا تُكَلَّفنَُفْسٌاِلَّا لَا بِالْمَعْرُوْفِۗ وَكِسْوَتُهُنَّ وَعَلَىالْمَوْلوُْدِلَهٗرِزْقهُُنَّ ضَاعَةَۗ الرَّ تِمَّ حَوْلَيْنِكَامِلَيْنِلمَِنْارََادَانَْيُّ دَهُنَّ وَالْوٰلدِٰتُيُرْضِعْنَاوَْلَا
مْانَْتَسْتَرْضِعُ جُنَاحَعَلَيْهِمَاۗوَاِنْارََدْتُّ نْهُمَاوَتَشَاوُرٍفَلَا عَنْتَرَاضٍمِّ فَاِنْارََادَافِصَالًا مَوْلوُْدٌلَّهٗبِوَلَدِهٖوَعَلَىالْوَارِثِمِثْلذُٰلكَِۚ بِوَلَدِهَاوَلَا وَالدَِةٌۢ ضَاۤرَّ

هَبِمَاتَعْمَلوُْنَبَصِيْرٌ اللّٰ اانََّ هَوَاعْلَمُوْٓ قوُااللّٰ وَاتَّ آاٰتَيْتُمْبِالْمَعْرُوْفِۗ جُنَاحَعَلَيْكُمْاِذَاسَلَّمْتُمْمَّ دَكُمْفَلَا ااوَْلَا  وْٓ
Artinya: 

Ibu dianjurkan untuk menyusui bayinya selama dua tahun penuh, khusunya jika 
ingin menyelesaikan masa menyusui dengan sempurna. Ayah memiliki 
tanggungjawab untuk memberikan makanan serta pakaian kepada ibu dengan 
layak dan sesuai dengan kemampuan. Tiap orang hanya diwajibkan melakukan 
sesuatu sesuai kemampuannya. Ibu tidak boleh mengalami kesulitan karena 
anaknya, begitu pula ayah. Kewajiban ini juga berlaku bagi ahli waris. Jika kedua 
orang tua sepakat untuk menyapih anak sebelum dua tahun berdasarkan 
kesepakatan bersama, maka hal itu tidak menjadi dosa. Begitu pula jika orang 
tua memutuskan untuk menyusukan anaknya kepada perempuan lain, maka 
tidak menjadi kesalahan. Maka beraqwalah kepada Allah dan sadarilah bahwa 
Allah mengetahui segala perbuatanmu". (Q.S. Al-Baqarah: 2: 233)  

Al-Razi (w. 606 H), dalam karya tafsir besarnya Tafsīr al-Kabīr yang juga dikenal 
dengan Mafātīḥ al-Ghayb, menerangkan bahwa ayat ini menegaskan hak-hak ibu dan 
ayah terkait pengasuhan anak. Ia menguraikan secara rinci hikmah dari masa penyusuan 
selama dua tahun, serta menjelaskan bahwa penyapihan sebelum dua tahun 
diperbolehkan selama didasari kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak. Selain itu, 
Al-Razi juga menekankan bahwa larangan saling merugikan ini mencerminkan esensi 
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prinsip keadilan, yang harus senantiasa dijaga dalam interaksi dan hubungan antar 
anggota keluarga. 

Al-Shawkani (w. 1250 H), dalam Fath al-Qadir, menjelaskan bahwa ayat ini 
menunjukkan perhatian syariat Islam terhadap keseimbangan hak antara anak, ibu, dan 
ayah. Ia menegaskan bahwa masa penyusuan dua tahun merupakan bentuk 
kesempurnaan, namun bukan suatu kewajiban mutlak apabila kedua orang tua sepakat 
untuk menyapih lebih awal. Al-Shawkani juga menekankan pentingnya memberikan 
imbalan secara makruf kepada ibu kandung maupun penyusu pengganti. 

Al-Sa'di (w. 1376 H), dalam karyanya yang terkenal Taysīr al-Karīm al-Raḥmān, 
menafsirkan bahwa ayat ini mengandung tiga prinsip pokok: penyusuan yang sempurna 
selama dua tahun, kewajiban ayah untuk memberikan nafkah, serta larangan bagi kedua 
orang tua untuk saling menyakiti. Selain itu, Al-Sa'di menekankan pentingnya 
musyawarah dalam mengambil keputusan terkait penyapihan, serta perlunya bertakwa 
kepada Allah dalam menjaga dan mengatur hak-hak keluarga. 

7.​ Mengkhitan anak 
Setiap keluarga Muslim biasanya akan mengkhitankan anaknya sebelum anak 

tersebut mencapai usia baligh. Tidak ada alasan untuk tidak melaksanakan khitan, 
bahkan bagi keluarga yang kurang mampu pun tetap diwajibkan melakukanya. 
Keterbatasan biaya bukan lagi menjadi hambatan, karena pemerintah telah memberikan 
perhatian khusus terhadap hal ini melalui program khitan massal yang ditujukan bagi 
masyarakat kurang mampu. Hal ini diterangkan oleh Rasulullah SAW, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah R.A., dalam sebuah hadis yang menyatakan bahwa 
Rasulullah bersabda: 

:الْفِطْرَةِ: خَمْسٌمِنْ            

Artinya: 
Ada lima bagiandari fitrah: Mencukurbulukemaluan, berkhitan, merapikan 
kumis, mencabutbuluketiak, dan memotongkuku. (HR. Muslim). 

Imam al-Nawawi (w. 676 H), dalam karyanya Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim, menjelaskan 
bahwa lima perkara tersebut disebut sebagai bagian dari "fitrah" karena merupakan 
tabiat alami sekaligus ajaran yang disyariatkan oleh para nabi. Menurut Al-Nawawi, 
menjaga kebersihan melalui amalan-amalan ini merupakan bagian dari penyempurnaan 
iman dan menjadi ciri khas identitas seorang Muslim. 

Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), dalam karyanya Fath al-Bārī Sharḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, 
menjelaskan bahwa praktik-praktik fitrah bertujuan untuk menjaga kebersihan, 
memperindah penampilan, dan mencegah timbulnya penyakit. Ia juga mencatat bahwa 
beberapa ulama, berdasarkan riwayat-riwayat lain, menambahkan daftar perkara fitrah 
ini menjadi lebih dari lima, sesuai dengan ragam hadis yang diriwayatkan. 

Al-San'ani (w. 1182 H), dalam karyanya Subul al-Salām, menjelaskan bahwa lima 
perkara yang termasuk dalam fitrah ini tidak hanya dianjurkan oleh syariat, tetapi juga 
bersifat alami bagi manusia. Ia menekankan bahwa kelalaian dalam menjaga kebersihan 
berdasarkan fitrah ini dianggap menyelisihi sunnah dan dapat berisiko menyebabkan 
penyakit serta merusak penampilan fisik. 
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3.2. Pengertian Perkembangan Anak Usia Dini 
Perkembangan anak usia dini adalah proses perubahan yang terjadi pada anak mulai 

dari masa kelahiran hingga berumur delapan tahun, khususnya pada usia 0–3 tahun. 
Perkembangan Ini meliputi kemampuan motorik, bahasa, emosi, sosial, dan kognitif. 
Menurut para ahli, stimulasi dini sangat penting untuk mendorong perkembangan 
optimal pada anak (Ariani et al., 2022). 

Perkembangan pada masa awal kehidupan ini membentuk dasar bagi kemampuan 
belajar, perilaku sosial, serta kesehatan mental di kemudian hari (Herdiyana et al., 2023). 
Masa usia dini merupakan periode emas, karena otak anak sedang berada dalam fase 
perkembangan maksimal, sehingga stimulasi yang tepat sangat berpengaruh pada 
kecerdasan dan kepribadian anak (Wortham & Hardin, 2019). 

3.3. Perkembangan Anak Usia 0-1 Tahun Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist 
1.​ Bayi Baru Lahir 

Saat baru dilahirkan, bayi harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang 
sangat berbeda dibandingkan dengan kondisi saat di dalam rahim. Salah satu reaksi 
alami bayi terhadap perubahan ini adalah menangis. Menangis menjadi satu-satunya 
cara bayi berkomunikasi dan merespons kondisi lingkungan barunya (Alamsyah et al., 
2022; Khalilzad et al., 2022). 

2.​ Usia 1 Bulan  
Pada usia satu bulan, aktivitas utama saya adalah tidur. Bayi membutuhkan waktu 

istirahat yang panjang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan otaknya 
secara optimal. Pada tahap ini, bayi belum dapat membedakan antara siang dan 
malam, sehingga pola tidurnya belum teratur seperti orang dewasa (Alamsyah et al., 
2022) 

3.​ Usia 2 Bulan  
Ketika mencapai usia dua bulan, bayi mulai menunjukkan pola tidur yang sedikit 

lebih teratur dibandingkan bulan pertama. Meskipun masih banyak tidur, bayi mulai 
lebih responsif terhadap rangsangan di sekitarnya. Gerakan motorik halus seperti 
tersenyum sosial dan menggerakkan tangan atau kaki secara spontan juga mulai 
berkembang pada tahap ini (Alamsyah et al., 2022). 

4.​ Usia 3 Bulan 
Memasuki usia tiga bulan, bayi mulai menampilkan ekspresi sosial seperti 

tersenyum sebagai respons terhadap suara atau wajah yang familiar. Koordinasi 
tangan dan mulut juga mulai berkembang, ditunjukkan dengan kemampuan 
menggenggam dan memasukkan benda ke mulut (Alamsyah et al., 2022; Kuo et al., 
2022). 

5.​ Usia 4 Bulan 
Pada usia empat bulan, kulit bayi menjadi lebih kuat, dan ia mulai tertarik untuk 
menggenggam benda-benda di sekitarnya. Bayi juga mulai mampu membalikkan 
badan dari posisi terlentang ke miring, sebagai tanda awal perkembangan motorik 
kasar (Alamsyah et al., 2022). 

6.​ Usia 5 Bulan  
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Bayi pada usia lima bulan mengalami perkembangan motorik dan kognitif yang 
signifikan. Ia mulai bisa mengangkat dada saat tengkurap dan memperhatikan objek 
di sekitarnya dengan lebih fokus dan ketertarikan(Alamsyah et al., 2022). 

7.​ Usia 6 Bulan 
Di usia enam bulan, bayi menjadi lebih aktif bergerak. Ini menuntut orang tua untuk 
memperhatikan keselamatan lingkungan, menghindari benda-benda yang berbahaya, 
dan menyediakan ruang eksplorasi yang aman ( Kim et al., 2022; Aprilia et al., 2023). 

8.​ Usia 7 Bulan  
Memasuki usia tujuh bulan, umumnya bayi sudah mampu duduk sendiri tanpa 

perlu bantuan. Ia juga menunjukkan minat lebih besar terhadap benda-benda di 
sekitarnya dan mulai merespon terhadap panggilan namanya (Aprilia et al., 2023). 

9.​ Usia 8 Bulan 
Pada usia delapan bulan, bayi mulai memahami kata-kata sederhana. Ia 

menunjukkan minat berinteraksi dengan lingkungan sekitar, mulai mengkonsumsi 
makanan pendamping ASI (MPASI), dan menunjukkan reaksi terhadap berbagai rasa 
dan tekstur makanan (Aprilia et al., 2023). 

10.​Usia 9 Bulan  
Kemampuan motorik dan sosial bayi semakin berkembang. ia mulai mencoba 

berdiri dengan berpegangan pada benda, dan juga mulai mengenali nama-nama 
benda yang sering disebutkan kepadanya (Aprilia et al., 2023). 

11.​Usia 10 Bulan 
Saat mencapai usia sepuluh bulan, bayi mengalami perkembangan kemampuan 

dalam bergerak, seperti merangkak dengan cepat, berdiri sambil berpegangan, dan 
mencoba mengambil langkah kecil (Aprilia et al., 2023; Hidayati & Astuti 2024). 

12.​Usia 11 Bulan 
Memasuki usia sebelas bulan, bayi sudah dapat mengikuti instruksi sederhana, 

seperti mengambil atau menyerahkan benda yang diminta orang tua (Pinheiro et al., 
2022; Aprilia et al., 2023). 

13.​Usia 12 Bulan 
Pada usia satu tahun, bayi mulai meniru aktivitas orang dewasa, seperti mencoba 

naik ke sofa, membuka laci, atau membantu merapikan mainan. Ini menunjukkan 
perkembangan kemampuan imitasi dan sosial yang semakin matang (Oti Aprilia et 
al., 2023). 

3.4. Perkembangan Anak Usia 1 Tahun Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist 
1.​ Pertumbuhan 

Saat anak berusia satu tahun, berat badannya umumnya sudah tiga kali lebih 
besar dibandingkan saat lahir. Sementaraitu, tinggi badannya bertambah hingga 
sekitar 50% dari panjang tubuh saat dilahirkan. Pada usia satu tahun, ukuran otak 
anak telah mencapai sekitar 60% dari ukuran otak orang dewasa. Selama tahun 
pertama, pertumbuhan anak berlangsung sangat pesat, namun setelahnya, laju 
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pertumbuhan mulai lambat meskipun perkembangan yang dialami akan semakin 
beragam (Papalia & Martorell, 2020; Krombholz, 2023). 

2.​ Kemampuan Motorik 
Istilah "motorik" berasal dari kata dalam bahasa Inggris motoric, yang mengacu 

pada kemampuan individu dalam melakukan gerakan. Karena manusia menggunakan 
gerakan untuk mencapai keinginan atau tujuan, sistem motorik menjadi elemen 
penting dalam kehidupan manusia. Kata "motor" juga bisa dimaknai sebagai hal yang 
berkaitan dengan permulaan aktivitas gerak (Az-Zahra et al., 2022). 

Perkembangan motorik merupakan proses di mana anak belajar mengendalikan 
gerakan tubuhnya melalui aktivitas sistem saraf, otot, dan otak. Kemampuan untuk 
bergerak secara langsung dipengaruhi oleh sistem saraf serta otot-otot yang ada di 
tubuh, yang semuanya bekerja sama dalam mengatur gerakan tubuh. Proses ini 
mencakup pengendalian gerakan tubuh dari sederhana hingga yang kompleks 
(Inayah et al., 2023; Blagoveshchensk et al., 2023). 

Perkembangan motorik merupakan tahapan dimana seorang anak mulai 
menguasai keterampilan dalam bergerak. Proses ini mencakup berbagai aktivitas fisik 
yang melibatkan tubuh secara keseluruhan dan memerlukan koordinasi gerakan yang 
dilakukan oleh tubuh secara utuh (Sari, 2020; Faizah et al., 2024). 

3.​ Kemampuan Bahasa 
Anak berusia dua tahun umumnya telah menguasai sekitar 50 kata dan dapat 

mengucapkannya dengan cukup jelas. Ia sudah bisa membuat kalimat sederhana, 
mengenali dan menyebut nama-nama benda atau anggota tubuh, serta mulai meniru 
ucapan orang dewasa (Berk & Meyers, 2023; Rombouts et al., 2023). 

4.​ Kemampuan Kognitif 
Pada usia dua tahun, anak mulai mulai mengerti konsep waktu, misalnya 

membedakan antara waktu sekarang dan yang akan datang. Ia juga mulai mampu 
melakukan perintah sederhana, seperti merapikan mainan atau mencuci tangan, dan 
mulai memperlihatkan imajinasi saat bermain (Siegler et al., 2021). 

3.5. Perkembangan Anak Usia 2 Tahun Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist 
1.​ Pertumbuhan 

Pada umumnya, tinggi badan anak usia 1 tahun meningkat sekitar 38 cm dari saat 
lahir. Namun, kecepatan pertumbuhan mulai lambat dibandingkan saat anak berusia 
1 tahun. Anak pada usia ini biasanya mengalami kenaikan berat sekitar 1,5 hingga 2,5 
kg, dengan tinggi bertambah sekitar 13 hingga 25 cm (Sanusi, 2020). 

2.​ Kemampuan Motorik 
Pada usia dini, anak mulai memperlihatkan kemampuan motorik seperti menaiki 

tangga, menendang bola, dan beberapa anak sudah mampu berdiri dengan 
bertumpu pada ujung jari kaki atau berjinjit (Sari, 2020; Schorling et al., 2023). 

3.​ Kemampuan Bahasa 
Anak berusia dua tahun umumnya telah menguasai sekitar 50 kata dan dapat 

mengucapkannya dengan cukup jelas. Ia sudah bisa membuat kalimat sederhana, 
mengenali dan menyebut nama-nama benda atau anggota tubuh, serta mulai meniru 
ucapan orang dewasa (Berk & Meyers, 2023; Rombouts et al., 2023). 

4.​ Kemampuan Kognitif 
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Pada usia dua tahun, anak mulai mulai mengerti konsep waktu, misalnya 
membedakan antara waktu sekarang dan yang akan datang. Ia juga mulai mampu 
melakukan perintah sederhana, seperti merapikan mainan atau mencuci tangan, dan 
mulai memperlihatkan imajinasi saat bermain (Siegler et al., 2021). 

3.6. Perkembangan Anak Usia 3 Tahun Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist 
1.​ Pertumbuhan 

Pada usia tiga tahun, berat badan anak bertambah sekitar 2 kilogram dan tinggi 
badanya meningkat beberapa sentimeter dibanding saat berusia dua tahun. Selain 
itu, tubuh anak mulai tampak lebih langsing karena pertumbuhan fisiknya mulai 
stabil (Sanusi, 2020). 

2.​ Kemampuan Motorik 
Ketika menginjak usia tiga tahun, anak sudah memiliki kemampuan untuk berlari, 

memanjat, menaiki tangga, menendang bola, bersepeda, dan melompat. Mereka 
juga sudah mulai bisa makan sendiri menggunakan alat makan seperti sendok dan 
garpu, serta mulai pandai membalik halaman buku dan memegang pensil (Karmilla, 
2022; Sari, 2020). 

3.​ Kemampuan Bahasa 
Kemampuan Bahasa Anak Meningkat Pesat, mereka bisa memahami lebih banyak 

kata dan mulai aktif bertanya. Biasanya mereka sudah dapat mengungkapkan 
keinginan dan kebutuhan lewat kalimat yang lebih jelas, meskipun pelafalannya 
mungkin belum sempurna (Parapat et al.,  2023). 

4.​ Kemampuan Kognitif 
Pada usia tiga tahun, anak telah mampu mengenal dan memahami nama serta 

jenis kelaminnya setelah dijelaskan. Ia juga mulai mampu mengingat huruf dan 
angka. Imajinasi mereka terhadap mainan atau hewan peliharaan berkembang lebih 
jauh, dan mereka mulai bisa mengikuti perintah sederhana yang disampaikan dalam 
satu waktu, misalnya “Letakkan Botol susu diatas meja.” (Siegler et al., 2021). 

4. KESIMPULAN 
Fase perkembangan anak usia 0-3 tahun sangat krusial dalam membentuk karakter, 

akhlak, dan kepribadian anak. Al-Qur’ant dan Hadits Rasulullahi SAW menekankan 
pentingnya pengasuhan anak yang penuh kasih sayang, pemberian pendidikan berbasis nilai 
agama, serta pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional anak. Implementasi ajaran Islam 
yang baik, seperti adzan, aqiqah, tahnik, dan penyusuan dua tahun menjadi dasar yang kuat 
dalam mencetak generasi unggul yang sehat, cerdas, dan berakhlak mulia. 
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